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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasaruya manusia yang hidup selalu dihadapkan kepada problem-
problem kehidupan mengenai pribadinya baik bersifat fisik (eksoterik) maupun
psikis (esoterik), hal ini tidak terlepas kepada persoalan mendasar dalam naluri
diri manusia yang berupaya mencari suatu kebenaran mutlak. Tuhan dalam
makna pemahaman manusia merupakan satu dimensi spritual yang bersifat
hubungsn vertikal, tentu menimbulkan perasaan/naluri untuk mengenal akan
Tuhan yang absolut dan serba maha Maka pluralisme filsafat tidak dapat di
konveisikan secara valid menjadi argumen yeng mendukung prinsip pluralisme
filsafat, sehingga kesatuan hikmah menjadi dorongan prinsip metafisika
Apapun yang menjadi latar belakang kepribadian, historis maupun intelektual
yang ada, kita tetni) mengenali wuijud sebagai suatu yang eksis di bawash
kondisi-kondisi yang dapat diinders. Jadi, pengertian wuiud dun prinsip-
prinsipnya tidak hanya menyatukan penilaian filoscfis perennial, melainkan
lewat pengenalan terhadap bukti-bukti yang sama dan resolusi bagi
keselwruhan inferensi.' Maka “tendensi” sebagai kecenderungan memahami
manusia sebagai arah ketetapan pilihan manusia aken kemajuan pikiran,

! James Collins, “Problem Filsafat yang Perennial”, dalamm Ahmad Nm
permata (ed.), Perennialisme: Melacak Jejak Filsqfat Abadi (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1995), him. 210.



terhadap sebuah tujuan atau akhir kecenderungan baik asli (naluri primordial)
maupun di dapat (mengenal Tuhan dengan bukti-bukti).?

Dalam hal ini realitas koagamaan yang esonsial, berupa pengalaman
khusus yang berusaha menyatakan dirinya dalam simbol-simbol dan mencari
pemyataan intelektualnya dalan ilmu Kalam atau teologia, iaiah rasa kesucian,
Rasa kesucian ini, sebagaimana rasa lapar, nafsu amarah dan sedih atau
bahagia adalah ~esuatu yang tidak mungkin diterangken, ia ada menurut apa
adanya dan hanya dapat dikomunikasikan dengan kata kepada orang lain yang
memiliki pengalaman yang sama. Dalam agama Islam, misalnya, Tuhan
senantiasa dinyatakan sebagai Yang Maha Suci, dan memahasucikan Tuhan
atau bertasbih morupakan salah satu dzikir yang sangat diutamakan Dan
Tuhan yang diwartakan dalam agama-agama monoteistis adalah zat pribadi
yang bersifat rohani, yang transenden terhadap alam tetapi immanen terhadap
alam itu juga.

Berdasarkan pada pengalaman di atas tadi, arti agama dipandang secara
lebih luss dalam sosiologi agama, dimana disebutkan bahwa manusia hidup
untuk mengusahakan dua kebutuham, yaitu kebutuhan akan kebahagian
sekarang dan kebahagian “nanti”. Sedangkan usaha yang ditempuh adalah
usaha religius dan usaha non-religius. Manusia merempuh jalan atau usaha non
religius selama ia masih sanggup merebut kebahagiaan itu dengan kekuatan
manusiawinya sendiri, dan usaha religius dilakukan segera setelah manusia
menyadari (dan kemudian meyakini) ketidakmampuannya, atau keterbatasan

‘James Drever, Kamus Psikologi, (Jakerta: Bina Aksara, 1986), him. 485-
486. -



kekuatannya secara radikal dan total, dengan kata lain, di mana manusia tidak
berdaya sama sekali untuk merebut kebahagiaan melainkan manusia hanya
dapat memberi kepuasan kepada jasmaninya yang justu tidak pernah
memberikan kepuasan kepada perasaan spritual yang bersifat bathiniyah dan
manusia tidak lagi menggunakan kekuatan sendiri tetapi “tenaga lain” yang
dipcreayai berada didunia lain (Tuhan) yang tidak dapat dijangkau oleh panca
indra, namun dirasa dapat membantunya *

1an mustahil untuk secara tepat mengenali manusia secara logis dan
mendalam.  Sebab, pengenalan tersebut berbeda sejalan dengan teori-teori
ilmiah yang dimiliki oleh mazhab-mazhab filsafat dan keyukinan yang dianut
oleh manusia. Dan bukanlah tanpa dasar yang dikemukakan oleh Carrel Alexis
bahwa manusia sebagai makhluk misterius. Meski demikian, kita tidak
mungkin menutup mata terhadap upaya-upaya yang terus dilakukan dalam
mengenal manusia, sebagai makhluk yang memiliki substansi dan karakter
tersendiri.*

Sehingga dewasa ini manusia “bingung” untuk merebut pengaruh
karvna pengetashuannya, guna mencari sasaran hasil pemikirannya, seakan-
akan memiliki kebenaran sbadi (efernal). Sehingga masing-masing
bertahan, bahwa dirinyalsh paling benar. Resep dan konsep dari Tuhan telah
dilupakan, karena dipandangnya kuno serta ketinggalan zaman, manusia

bingung, gelisah dan ressh dalam upaya mencari pedoman hidup, yang dapat

3 D. Hendro Puspito O.C, Sosiologi Agama, (Jakarta: Kanisius, 1983)
him. 32.
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bingung, gelisah dan resah dalam upaya mencari pedoman hidup, yang dapat
menentramkan dirinya, lshir maupun batin Berbagai upaya manusia dalam
memecehkan problematika kehidupan dan dengan penuh keyakinan, manusia
mengemukakan hasil pengamatannys, dibarengi dengan fanatisme, bahwa
dirinyalsh paling benar. Kecendorungan mengikuti, dipengaruhi oleb
pembawaan, lingkungan hidup, situasi serta penguasaan di bidang ilmu
pengetahuan. Begitulah manusia mendapatkan petunjuk jalen melslui indera
dan akal pikiran.®

Pengalaman universal dengan bukti-bukti nyata akan kehausan manusia
dalam mencari akan pengeaalan tak terbatas. Manusia mesti bertanya, terhadap
sesuatu hal yang ketergantungan, dan mesti ingin tahu tentang hal yang mutlak,
yang sama sekali tidak ketergantungan, yang mendasari dan menyatukan
sogala-galanya di luar. Menurut definisi Blaise Pascal bahwa ada sensifizing
concepts yaitu konsep-konsep yang membuat kita peka bagi sesuatu hal yang
masib torsembunyi dan mengarshkan fikiran kita yang selalu bertanya

mengensi Tuhan yang bersifat tak terbatas.®

‘Imem Munawwir, Kebangkitan Islam dan Tantangan-tantangan yang
dihadapi dari Masa ke Masa, (Surabaya: Bina Illmu, 1984), him.279.

SK.J. Veeger, Realitas Sosial, Refleksi Mlsqfat Sosial Atas Hubungan
Individu-Masyarakat Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: Gramedia,
1984), him. 249. Lebih dewasa manusia dan lebih banyak mengenyam
pengalaman untuk ingin lebih tahu, lebih dalam lagi. Pada tahap ini, otak dan
logika mulai bekerja membentuk pengertian dan mengambil kesimpulan tentang
adanya Tuban. Lihat Hamzah Ya’kub, Filsqfat Ketuhanar, (Bandung: Al
Ma’arif, 1984), him. 9.



Pengalaman manusia belum lengkap bila tidak menjelaskan fenomena
yang  mendasari dari konsep mengenai transendensi yang biasanya
digunakan dalam konteks religius, untuk menunjukkan  dimensi
transendental manusia dalam rangka memperoleh pengalaman keilahian.
Definisi ini menyebabkan kesadaran teistik menjadi semakin baik. Tetapi
dan sudut pandang non-teistik, definisi itu dapat dikatakan konsep
mengenai Tuhan adalah simbol puitis bagi tindakan-tindakan, merupakan
penjara bagi ego seseorang untuk mencapai kebebasan yang terbuka dan
berhubungan dengan dunia, dan manusia menciptakan harapan kehidupan
yang “melampaui-hidup” (beyond survival), mengenai pengalaman
kebebasan manusia’

Namun demikian, kepercayaannya kepada Tuhan yang seperti itu
belum dapat dipandang sebagai bukti bahwa Tuhan itu ada Kepercayaan
terhadap Tuhan dan keberadaan-Nya, biasanya berawal dari sebuah
keyakinan yang dilandasi pada dokirin atan ajaran agama Hal ini
menyebabkan pertanyaan tentang eksistensi Tuhan sulit untuk dijawab atau
dijelaskan secara lebih rasional dan ilmiah, dan hal itu hanya dapat
dijelaskan oleh seseorang dengan kekuatan imajinasinya, ke belakang, ke
masa lampau yang jauh ke depan dan ke masa mendatang yang tidak dapat

diduga, orang harus membumbung tinggi sayap-sayap imajinasinya untuk

"Erich Fromm, Revolusi Harapan: Menuju Masyarakat Teknologi yang
Manusiawi, terj. Kamdani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 84.



dapat menyingkapkan tabir dan realitas yang terkandung dalam misteri
kemurnian dan keagungan asli.®

Bagi mereka yang mempunyai keyakinan kuat akan Tuhannya
(teisme), itu bukan merupakan suatu masalah, karena Allah akan tetap ada
sampai kapanpun. Walaupun demikian, tidak bisa dipungkiri adanya suatu
paham yang meniadakan eksistensi Allah dalam hidup ini, yang kemudian
disebut dengan istilah ateisme.

Manusia makhluk yang berfikir. Berfikir mencirikan hakekat manusia
dan karena berfikirlah menjadi manusia Berfikir merupakan proses yang
membuahkan pengetahuan, dan proses merupakan serangkaian gerak
mengikuti jalan pemikiran tertentu yang akhimya sampai kepada
kesimpulan berupa pengetahuan serta gerak pemikiran dalam kegiatannya
mempergunakan lambang yang merupakan abstraksi obyek yang
difikirkan.”

Pengetahuan merupakan khasanah kekayaan mental yang secara
langsung atau tidak langsung turut memperkaya kehidupan manusia. Sukar
dibayangkan apabila kehidupan manusia tidak ada pengetahuan, sebab
pengetahuan merupakan sumber jawaban bagi berbagai pertanyaan yang

muncul. Dengan memanfaatkan segenap pengetahuan secara maksimal

*H.J. Blackham, Six Existentialist Thinkers, (London: Routledge & Kegan
Paunl, 1978), him. 68.

*Jujun S. Suriasumantri, /imu dalam Persfektif, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1994), him. 2.



maka harus diketahui jawaban yang mungkin bisa diberikan oleh suatu
pengetahuan tertentu. '°

Dalam alam terdapat bermacam-macam hal yang mengherankan, akan
tetapi yang mengherankan ialah pengetahuan yang telah diperoleh oleh
manusia. Manusia pada zaman sekarang dapat mengukur jaraknya bintang-
bintang yang terletak dengan jarak bermiliun-miliun tshun perjalanan
cahaya dan mengetahui bahan-bahan yang menyusun benda-benda yang
mereka tidak pemmah mengetahuai dan menyentuhnya sebelumnya dan
dengan seksama mengetahui beberapa peristiwa yang terjadi di muka bumi
semenjak miliunan tahun yang lalu serta manusia sampai sekarang belum
dapat memastikan atom itu akan berfaedah atau berbahaya bagi manusia,
tetapi mereka tahu betul bahwa atom itu mengandung kekuatan yang amat
dahsyat. Sepintas lalu pengetahuan vang diperoleh manusia kelihatan
sederhana, akan tetapi apabila diselidiki benar-benar akan ternyata bahwa
pengetahuan itu amat kompleks. Hampir semua orang mengakui bahwa
mereka dapat memperoleh pengetahuan tentang apa yang ada di luar dirinya
sendiri, dapat memahami semua itu karena seakan-akan benda-benda itu ada
di dalam dirinya sendiri dan dapat pula memahami hubungan antara benda-

benda itu dan antar mereka sendiri."’

®Jyjun S. Suriasumantri, Filsafat llmu: Sebuah Pengantar Populer,
(Jakarta: Sinar Harapan, 1985), him. 104.

"HM. Rasjidi. Filsafat Agama , (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 22.



B. Perumusan Masalah

Setiap manusia merasa dalam jiwanya bahwa ia dikuasi oleh kekuatan
gaib yang lebih tinggi dari dirinya sendiri. Setiap diri selalu didorong oleh
kekuatan rohani yang ada dalam dirinya, yaitu jiwa yang selalu berusaha
mencari siapa yang menciptakan dirinya dan alam semesta berikut isinya
Itulah fitrah (rasa ketuhanan) yang Allah anugrahkan kepada manusia, yakni
sifat murni yang mempunyai kecenderungan untuk mencari dan mengenal
Allah. Sifat itu demikian inheren keadaannya, sehingga naluri ini sudah ada
terukir dalam hati sanubari setiap manusia, dan telah ditanam Allah sebelum
ia lahir ke alam dunia Sehingga benarlah bahwa sifat (primordial man)
manusia itu percaya kepada Tuhan dan senantiasa sadar akan Tuhan. 2 Dan
rasa ketuhanan manusia tidak hanya percaya pada satu Tuhan saja, tapi juga
banyak Tuhan (politeisme), ada juga trinitas dalam Kristen yang berarti tn
tunggal, Tuhan Bapak, Anak dan Roh Kudus, tetapi dalam artian satu
Tuhan, dan masih banyak lagi kepercayaan yang terdapat dalam agama
lain!® Tetapi pada kenyataannya ada pembelotan keyakinan akan adanya
Tuhan (ateisme) dengan bermacam-macam bentuknya Seseorang tidak akan
mengetahui Tuhan-Nya dan tidak mengetahui atau bahkan lupa kepada
dirinya sendiri. Penyimpangan dalam sejarah manusia bukan hanya
mengingkari adanya Tuban atau enggan memuja-Nya, melainkan lebih

banyak menghadapkan pujaaan kepada selain Allah berupa ma_teri dan

12 Frithjof Schuon, Hakekat Manusia, terj. Ahmad Norma Permata
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 15.

13gidi Gazalba Sistématita Filsafat: Pergantar Kepada Metdfisika,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1981), hlm. 324.
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mempersekutukan Tuban dengan makhluk yang ada di langit dan di bumi. '
Situasi kehidupan manusia yang harus dihadapi sekarang ini memerlukan
pegangan yang dapat membimbing, dalam hal ini adalsh agama Islam dan
untuk itv Islam sebagai salah satu agama samawi berupaya menghadapi
masalah ini.

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan tiga (3) problem yang akan
diuraikan;
1. Bagaimana timbulnya teis dan ateis dalam pemikiran manusia?
2. Bagaimana sifat primordial manusia percaya kepada Tuhao ?

3. Baga:mana tawaran Islam terhadap Teis-Ateis?

C. Alasan Pemilihan Judul
Berangkat dari latar belakang masalah di atas muka penulis akan
mengemukakan beberapa hal yang signifikan dalam skripsi ini:

1. Naluri primordial manusia adalah percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa atau bahkan mungkin juga politeisme, tapi kemudian sejalan dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dimans manusia sudah
mampu mengatasi keadaan alam yang selalu berubah, maka Tuhan tidak
lagi diperlukan sehingga muncul psham yang meniadskan Tuhan yang

disebat dengan ateisme.

" Yusuf al-Qardlawy, Jman dan Kehidupan, terj. Rachruddin HS.(Jakarta:
Bulan Bintang, 1983), him. 82-83.
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modern (terutama di Barat), khususnya jika dimaksud dengan ateisme
adalah suatu sikap tidak peduli kepada ada dan tidak adanya Tuhan.

3. Ateisme merupakan suatu tantangan bagi agama-agama samawi,
khususnya Islam, untuk menjelaskan Allah itu tetap ada walaupun
kehidupan berakhir.

D. Maksud dan Tujuoan Penelitian
Dalam menyusun penulisan maka penulis mempunyai maksud dan
tujuan untuk lebih mengarahkan terhadap pembahasan penelitian, antara
lain:

a Manusia adalah sebagai makhluk homo religius yang bersifat
“teomorfis” yaitu makhluk yang memiliki inteligensia untuk memahami
vang mutlak dan memliki kehendak sehingga dapat memilih jalan
menuju Tuhan serta pemilikan “kehendak bebas” (free will) pada
manusia. Maka dengan pernyataan ini manusia bebas menentukan
kehendaknya untuk bertuhan (teis) atau tidak bertuhan (ateis)."

b. Penulisan im merupakan salah satu partisipasi dalam rangka
pengembangan pemikiran khususnya untuk agidah filsafat..

c. Sebagai tugas akhir dalam rangka memperoleh gelar kesarjanaan strata

I (satu) dif akultasIshuluddin.

Y’Syed Nawab Haider Naqvi, Etika dan llmu Ekonomi: Suatu Sntesis
Islami, terj. Husin Anis dan Asep Hidmat (Bandung: Mizan, 1985), him. 13.
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E. Metode Penclitian
Berpijak dari deskripsi di atas, maka pembahasan tema skripsi
mengeuai “tendensi manusia menjadi teis dan ateis” dalam sebuah kajian
filsafat keiuhanan, maka diperlukan jalan atau cara terteutu untuk sampai
kepada suatu tujuen tertsntu Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis
menggunakan dua metode penting: pertama, metode pendekatan filsafat
(refleksif) yaitu berupa perenungan dari kegiatan rasional umum tanpa terbatas
pada bidang atau tema tertentu, untuk memperoleh kebenaran yang mendasar,
makna dan inti dari segula inti hakekat realitas kehidupan manusia'® Kedua,
metode pendekatan historis, yaitu menjelaskan pengertian dan latar belakang
munculnya teis dan ateis dalam pemikiran manusia ”’
Metode-metode yang digunakan penulis disini adalak sebagai berikut:
1. Metode pengumpulan data.
Dalem rangka pongumpulan data atau bahan peunalisan yang ada
relevansinya dengan pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan metode
“library/ bibliographic research” atan riset kepustakaan yaitu dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan dari buku-buku, makalah, paper yang tentunya

ada relevansinya dalam peuelitian skripsi ini.

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsqfat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 15

‘7" Anton Bakker, Metode-metode Filsqfat, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1984), him. 142.



12

2. Metode pengolahan data.

Mengolah berarti menyaring dan mengatur, dimana data atan informasi
yang sudah didapat (dikumpulkan), disaring/diatur agar dari keseluruhan
data tersebut dapat dipahami dengan jelas, untuk mencapai pemikiran yang
masak dan kuat, perlu mengikuti orang-orang yang telah berfikir tentang
masalah-masalah itu, mencoba mengerti pendiriannya dan dari situ unsur-
unsur yang dianggap tetap relevan dan dirangsang untuk memikirkannya
kembali serta tetap didorong oleh keberatan-keberatan yang diajukan
dengan berusaha mencari jawaban yang sesuai. Maka diperlukanlah
metode-metode sebagai berikut:

a Deskripsi yaitu menjelaskan dengan seteliti mungkin seluruh
perkembangan konsep-konsep dan pengaruh satu sama lain yang
diuraikan secara lengkap dan teratur'®

b. Sintesis yaitu menjelaskan dengan tidak hanya dievaluasikan segala
kekuatan dan kelemahan perkembangan konsep sepanjang pemikiran-
pemikiran, tetapi juga berdasarkan hasil evaluasi itu peneliti
menyusun hasil sintesis dari perkembangan konsep yang lengkap dan

: 19
seimbang.

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair., /bid., hlm. 81.
* Ibid., him. 78.



13

c. Analisis yaitu seluruh data akan di analisis secara kualitatif yaitu

pomeriksaan socars konsepsional atas makna dalam istileh atau konsep.®

F. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk menggambarkan apa
yang sudah dikerjakan oleh orang lain dengan mengambil bentuk pembahasan
mengenai tendensi manusia menjadi teis-ateis (kajian filsafat ketuhanan).

Terlepas dari terminologi yang mungkin dijadikan rumusan mengenai
karangka epistemologi dengan jelas dimaksudkan agar pembahasan tidak
keluar maka penulis akan menerangkan referensi secara kronologis yang
menjadi bahan penelitian diantaranya Xamus Psikologi oleh James Drever,
tentang tendensi manusia kepada Tuhan, The Encyclopedia of Philosophy
oleh HP.Owen, tentang “feism” dan Panl Edwars, tentang “ateism”,
Ensikioped! Indonesia, tentang teis-ateis, Afeisme Dewasa Ini: Potret
Kegagalan Manusia Modern oleh Ignace Lepp, tentang macam-macam
ateisme, Filsafat Ketuhanan oleh Hamzah Ya’kub, tentang pemahaman
ketubhanan, Mencari Allah: Penganatar Kepada Filsafat ketuhanan oleh Theo
Huijbers, tentang adanya manusia yang percaya kepada Tuhan (teis) dan
manusia yang tidak percaya kepada Tuhan (ateis), Six Existentialist Thinkers
oleh H.J. Blackham, menerangkan dari enam pemikir pendukung
eksistensialisme, Sistematika Filsqfat oleh Sidi Gasalba, menerangkan kepada

metafisika, Filsqfat Ketuhanan Kontemporer, Masalah Ketuharan Dewasa

M ouis O. Kattsoff, Fengantar Filsafat, terj. Socjono Soemargono
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1987), him. 18.
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Ini, Aliran-aliran Besar Ateisme oleh Louis leahy, menerangkan
perkembangan konsep filsafat ketuhanan dan, Falsqfah Agama oleh Harun
Nasution, menerangkan konsep-konsep ketuhanan, Filsafat Agama, oleh
H.M. Rasjidi, menerangkan hipotesa tentang adanya Tuban dan bukti-
buktinya, Tuhan di Segala Zaman, Ketuhanan Sepanjang Ajaran Agama-
agama dan Pemikiran Manusia oleh Abbas Mahmud Al-Aqqad,
menerangkan sejarah perkembangan pikiran terhadap Tuhan, Tuhan dan
Manusia olen Ali Akbar, menerangkan konsep Tuban dalam pandangan
manusia, Menentang Ateisme oleh Johari Pranaya, menerangkan upaya
manusia dalam pembuktian adanya Tuhan, Humanisme Antara Mazhab Islam
dan Mazhab Barat oleh Ali Syari’ati, menerangkan teutang pemahaman
manucia dalam pandamgan Islam dan Barat, serta buku/referensi yang
berkaitan dengan masalah-masalah ketuhanan

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan mengarashkan penulisan, maka penulis
menggunakan satu sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I merupakan bab pendahuluan yang bersifat pengantar untuk
memasuki pembahasan inti dalam penulisan skripsi ini. Didalamnya telah
dirumuskun permasalshan, problem-problem yang dijadikan sebagai titik tolak
dalam penulisan. Bab ini merouat latar belakang masalah, perumusan masalah,
alasan pemilihan judul, maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian,

tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.
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Bab I membicarakan tentang arti teis-ateis, latar belakang timbulnya
teig-ateis, sebab munculnya dengan berbagai macam jenisnya, pengaruhnya
bagi kehidupan dan dampak pemikiran ateisme terhadap kehidupan sosial.

Bab Il menggambarkan tentang situasi pemikiran manusia modern
disertai dengan permasalahan ketuhanan yang dihadapi. Selain itu,
menggambarkan tendensi manusia (sebagai makhluk bertuhan) kepada Tuhan,
gerta argumen-argumen tentang adanya Tuhan (tinjauan pendekatan filosofis).

Bab IV memberikan gambaran usaha para (filsuf) untuk membuktikan
bahwa Allah memang ada sekaligus Islam dijadikan sebagai pemecahan. Dan
Juga akan dikemukakan pandangan Islam terhadap ateis, dalam hal ini
diterangkan juga tentang monoteis dalam al-Qur’an dimana Islam sebagai
monoteis mutlak.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran

dari pada penjelasan yang sudah dijabarkan.



A.

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan:

Ketika manusia dengan segala keterbatasannya dihadapkan pada suatu
kondisi yang sebelumnya belum pernah dijumpai, seperti peristiwa alam.
Maka manusia (berkesimpulan dan) percaya terhadap sesuatu yang
merupakan *‘kekuatan luar” yang mempunyai kekuasaan di atas manusia dan
sekaligus tunduk pada kekuatan tersebut dengan berbagai macam bentuk.
Kepercayaan ini terus bergeser beriring dengan perkembangan daya pikir
manusia, sehingga sampailah pada titik puncak “kebencian” atas segala
kebijakan para agamawan (kaum gereja) yang akhimya muncul suatu
kesimpulan baru tentang Tuhan dengan lahirnya ateisme.

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna, karena selain
kesempurnaan jasmani yang mereka miliki, 1a juga dikarunia Tuhan suatu
instink ketuhanan atau suatu perasaan yang mengakui bahwa memang ada
sesuatu Yang Maha Tinggi di atasnya dan di atas segala-galanya. Ternyata
rasa ketuhanan itu memang sudah ada dalam diri manusia dan merupakan
fitrah manusia yang secara hanif dan murni, tertanam dalam hati sanubar
mereka dan merupakan suatu perjanjian primordial antara hamba dengan
Tuhannya Rasa ketuhanan yang ada dalam diri manusia demikian
mendalam, terbukti dengan adanya sejarah yang menjelaskan bagaimana

73
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kehidupan keagamaan manusia itu telah dimulai dari zaman primitif yang
kemudian terus berkembang.

Islam tampil secara “modemnisti’ untuk menawarkan solust yang
membawa manusia keluar dari kemelut kesombongan ini, dengan mengajak
manusia untuk mengagungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dem

kelangsungan hidup, tanpa harus melupakan Tuhan yang memang merupakan

gejala awal dan akhir kehidupan .

B. Saran-Saran

Hendaknya pendidikan keagamaan diberikan sedini mungkin pada generasi
yang akan datang. Mengingat masa depan yang akan dihadapi tidak hanya
memerlukan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tapi juga harus
dilandasi oleh keimanan yang kuat.

Islam sebagai agama yang dianggap paling modemn yang mampu
memecahkan persoalan-persoalan orang modern, dalam hal ini perlu
adanya reaktualisasi ajaran Islam, yakni menanamkan pengertian dan
mengimplementasikan Islam dalam kerangka kerja vang aktual dan riil

sesuai dengan tuntutan ruang dan waktu.
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